BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini terdiri dari 390 responden yaitu seluruh mahasiswa aktif akuntansi semester
genap tahun ajaran 2019 universitas di Semarang, yaitu Universitas Negeri Diponegoro, Universitas
Negeri Semarang, Universitas Stikubank; dan Universitas Dian Nuswantoro (dengan alasan diambil
universitas besar yang akreditasinya untuk progdi akuntansi A). Penelitian ini juga dilakukan pada
mahasiswa aktif akuntansi semester genap tahun ajaran 2018/2019 di lingkup Kopertis Wilayah VI,
Jawa Tengah dan yang sudah terakreditasi, yaitu Universitas Katolik Soegijapranata dan Universitas
Islam Sultan Agung Adapun rinciannya sebagai berikut :

Tabel 4.1, Proses Penyebaran Sampel

No Keterangan Jumlah
1 Kuesioner yang disebar 424
2 Kuesioner yang tidak kembali 34
3 Kuesioner yang terisi lengkap dan siap 390

diolah
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Berdasarkan tabel 4.1. diketahui bahwa kuesioner yang disebar kepada responden yaitu
sebanyak 424 kuesioner. Dan ada kuesioner tidak kembali sebanyak 34 kuesioner. Karena
menggunakan google form sehingga semua kuesioner terisi lengkap dan dapat diolah. Sehingga 390
kuesioner dapat diolah. Adapun perincian per kampus adalah sebagai berikut responden yang
berasal dari UNISSULA berjumlah 91 orang, responden berasal dari UNIKA berjumlah 51 orang,
responden berasal dari UNISBANK berjumlah 81 orang, responden berasal dari UNDIP berjumlah
53 orang. responden berasal dari UDINUS berjumlah 69 orang, responden pada penelitian ini
berasal dari UNNES berjumlah 45 orang

Gambar 4.1. Jenis Kelamin
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laki-laki Perempuan

Sumber: Lampiran
Berdasarkan pada gambar 4.1 tersebut diketahui bahwa responden pada penelitian yang

berjenis kelamin laki-laki.berjumlah 260 orang (67%) dan 130 orang (33%) adalah perempuan. Hal
ini mengindikasikan bahwa lebih banyak mahasiswa laki-laki daripada perempuan aktif yang

mengisi google form penelitian ini.
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Tabel 4.2 Usia Responden

Descriptive Statistics

Maximu Std.
N Minimum m Mean Deviation
usia 390 19,00 23,00 20,9154 1,38316

Valid N (listwise) 390

Berdasarkan padatabel 4.2 diketahui bahwa usia minimum responden adalah 19 tahun dan
usia maksimum responden yaitu 23 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa rata-rat berusia

antara 20-21 tahun.

4.2.Hasil Pengujuan Data

4.2.1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Pengujian pertama untuk ujivaliditas dilakukan untuk menguji variabel perilaku

menyontek:

Tabel 4.4. Hasil Pengujian perilaku menyontek

Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan
PM1 349 0,113 Valid
PM?2 436 0,113 Valid
PM3 520 0,113 Valid
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PM4 571 0,113 Valid
PM5 503 0,113 Valid
PM6 569 0, 113 Valid
PM7 ,460 0,113 Valid
PM8 252 0,113 Valid

Berdasarkan pada tabel 4.4. diketahui bahwa variabel perilaku menyontek pada pengujian
ini valid semua, karena hasil darirhitung > dari r tabel. Kemudian berikutnya adalah hasil pengujian
validitas untuk variabel relativisme:

Tabel 4.5. Hasil Pengujian relativisme

Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan
R1 428 0,113 Valid
R2 232 0148 Valid
R3 514 0,113 Valid
R4 466 0,113 Valid
R5 411 0,113 Valid

Sumber: Lampiran 3
Berdasarkan pada tabel 4.5. diketahui bahwa variabel relativisme pada pengujian ini valid
semua, karena hasil dari r hitung > dari r tabel. Kemudian berikutnya adalah hasil pengujian validitas

untuk variabel idealisme;

Tabel 4.6. Hasil Pengujian idealisme
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Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan
11 0,447 0,113 Valid
12 0,450 0, 113 Valid
13 0,514 0, 113 Valid
14 0,420 0, 113 Valid

Berdasarkan pada tabel 4.6 diketahui bahwa variabel idealisme pada pengujian ini valid

semua, karena hasil dari r hitung > dari r tabel.

Kemudian berikutnya adalah hasil pengujian reliabilitas untuk setiap variabel, yaitu variabel
perilaku menyoniek, relavisme, dan idealisme. Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui

apakah hasil dari kuesioner ini dapat dipercaya atau reliabel. Berikut ini adalah hasilnya:

Tabel 4.7. Hasil Pengujian Reliabilitas Penelitian

Pertanyaan alpha cronbach Keterangan
Perilaku menyontek O 7 Reliabel
Relativisme 0,657 Reliabel
Idealisme 0,674 Reliabel

Dilihat dari tabel 4.7. dapat diketahui bahwa perilaku menyontek memiliki nilai alpha
cronbach sebesar 0,757 relativisme memiliki nilai alpha cronbach sebesar 0,657, idealisme

memiliki nilai alpha cronbach sebesar 0,674. Maka variabel perilaku menyontek, relativisme dan

idealisme dikatakan reliabel karena alpha cronbach > 0,60
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4.2.2.Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif pada penelitian ini merupakan alat yang akan dipakai untuk memberikan
gambaran dari data penelitian, dengan maksud untuk mengetahui jawaban responden kepada setiap
pernyataan dari masing-masing variabel penelitian. Persepsi responden terhadap setiap variabel
dalam penelitian ini ditunjukan dengan statistik deskriptif dengan kriteria Rendah, Sedang, dan
Tinggi. Kriteria tersebut dilihat dari hasil mean yang sesuai dengan kategori dan kisaran teoritis

yang berbeda. Berikut hasil mean tersebut:

Tabel 4.8. Statistik Deskriptif

Keterangan Kisaran | Kisaran Mean Rentang Skala Keterang:
Teoritis | Aktual
Rendah Sedang Tinggi
Perilaku menyontek 8-40 14-36 30,231 8-18.7 18.7-29.4 29.4-40.1 Tinggi
Relativisme 5-25 6-24 19,4974 5-11.7 11.7-18.4 18.4-25.1 Tinggi
Idealisme 4-20 9-20 15,4641 4-9.3 9.3-14.6 14.6-19.9 Tinggi

Berdasarkan pada tabel diatas diketahui bahwa untuk variabel perilaku menyontek,
relativisme, dan idealisme termasuk dalam kategori tinggi. Artinya responden pada penelitian ini
memiliki kecenderungan untuk perilaku menyontek yang tinggi, dan mereka juga memiliki relativisme

dan idealisme yang tinggi pula.

Tabel 4.9. Compare means
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Keterangan Perilaku menyontek | Relativisme Ideliasme
Jenis kelamin
Laki-laki 30,6231 19,1346 15,2654
Perempuan 29,7231 20,2231 15,861
Sig. ANOVA 0,065 0,077 0,092
Pendidikan
S1 30,3231 19,4974 15,4641

Berdasarkan tabel compare means di atas ditinjau dari variabel jenis kelamin, maka
perilaku menyontek lebih tinggi laki-laki daripada perempuan. Untuk variabel relativisme
perempuan lebih tinggi daripada-laki-laki.-Untuk variabel idealisme perempuan lebih tinggi
daripada laki-laki. Kemudian berdasarkan pendidikan S1 untuk perilaku menyontek sebesar
30,3231, untuk variabel relativisme sebesar 19,4974 dan untuk variabel idealisme sebesar 15,4641.
Nilai sig ANOVA diatas 0.05 artinya tidak ada beda signifikan antara laki-laki dan perempuan untuk

variabel perilaku menyontek, relativisme dan idealisme.

4.2.3.Uji Asumsi Klasik

4.2.3.1. Uji Multikolinearitas

Multikolinieritas terjadi ketika variabel independen dalam model regresi berkorelasi.

Korelasi ini menjadi masalah karena variabel independen harus independen. Jika tingkat korelasi
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antar variabel cukup tinggi, ini dapat menimbulkan masalah saat Anda menyesuaikan model dan
menginterpretasikan hasilnya (Ghozali, 2016 h.91). Sedangkan untuk hasil pengujian
multikolinearitas dilakukan dengan melihat pada angka VIF dan Tolerance, dengan hasil sebagai
berikut:

Tabel 4.10. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
I (Constant)
recode_jk ,966 1,035
eRelativism 925 1,081
Idealisme ,940 1,064

a. Dependent Variable: perilaku_menyontek

Dilihat dari tabel 4.10, nilai untuk Tolerance > 0,1 dan VIF < 10. Jadi dapat dikatakan bahwa
data pada penelitian ini bebas dari multikolinearitas. Artinya tidak ada korelasi antara variabel

independen pada penelitian ini.

4.2.3.2 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara

kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).

Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi (Imam Ghozali, 2011: 110). Pada
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penelitian ini untuk menguji ada tidaknya gejala autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson
(DW test). Untuk mengetahui adanya autokorelasi dalam suatu model regresi dilakukan dengan uji

Durbin Watson (DW) hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.11. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Mode R Adjusted R Std. Error of Durbin-
I R Square Square the Estimate Watson
1 ,2842 ,081 ,074 4,16717 1,531

a. Predictors: (Constant), idealisme, recode_jk, relativisme

b. Dependent Variable: perilaku_menyontek

Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa ternyata hasil pengujian untuk
autokorelasi sebesar 1,545 berada diantara 1,5 dan 2,5 artinya tidak terjadi autokorelasi pada

penelitian ini.

4.2.3.2 Uji Linearitas (Uji F)
Uji F bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada hubungan linear atau tidak

menggunakan uji F (Ghozali, 2016).

Tabel 4.12. Hasil Uji F

ANOVA®?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 588,289 3 196,096 11,292 ,000P
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Residual 6703,004 386 17,365

Total 7291,292 389

a. Dependent Variable: perilaku_menyontek

b. Predictors: (Constant), idealisme, recode_jk, relativisme

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai sig. F = 0.000 < 0.05 maka dapat dikatakan bahwa model fit

dan ada hubungan linear antara variabel independen terhadap variabel dependen.

4.2.3.2. Hasil Uji Normalitas
Kesalahan statistik sering terjadi dalam literatur ilmiah dan sekitar 50% artikel yang

diterbitkan memiliki setidaknya satu kesalahan. Asumsi normalitas perlu diperiksa banyak orang
prosedur statistik yaitu uji parametrik, karena validitasnya bergantung padanya. Itu Tujuan dari
komentar ini adalah untuk mengetahui gambaran umum tentang pemeriksaan normalitas dalam
analisis statistik menggunakan SPSS. (Ghozali, 2016). Pengujian normalitas dilakukan dengan
melihat pada nilai Kolmogorof-Smirnov. Berikut ini-adalah hasilnya:

Tabel 4.13. Hasil Pengujian Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized

Residual
N 390
Normal Parameters? Mean ,0000000
g?\;iation 4,151060518
Most Extreme Differences Absolute ,091
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Positive ,058

Negative -,091
Test Statistic ,091
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan pada tabel-4.13. diketahui-bahwa hasil pengujian untuk normalitas akhir dilihat
dari nilai Kolmogorof-Smirnov sig. sebesar 0,200 > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data pada

penelitian ini normal.

4.2.3.3. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah kata yang sulit untuk diucapkan, tetapi tidak perlu menjadi

konsep yang sulit untuk dipahami. Sederhananya, heteroskedastisitas (juga dieja
heteroskedastisitas) mengacu pada keadaan di mana variabilitas variabel tidak sama di seluruh
rentang nilai variabel kedua yang memprediksinya (Ghozali, 2016). Sedangkan untuk hasil
pengujian heteroskedastisitas juga dilakukan untuk model regresi pada penelitian ini dengan uiji
Glejser dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.14. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
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1 (Constant) 1,145 1,059 1,081 281

recode_jk ,302 ,279 ,056 1,084 ,279
Saaﬂwsm 020 044 025 466 641
Idealisme 078 053 076 1,456 146

a. Dependent Variable: ABS_RES

Berdasarkan tabel 4.14. diketahui bahwa nilai signifikansi variabel independen diatas 0.05,

maka dapat dikatan bahwa data yang diolah tidak terjadi heteroskedasitas.

4.2.4. Pengujian Hipotesis

Tabel 4.15. Uji t

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 27,608 1,729 15,963 ,000
recode_jk -1,195 ,455 -,130 -2,624 ,009
:e'at'v'sm 382 072 270 5,330 000
Idealisme -,203 ,087 -,117 -2,328 ,020

a. Dependent Variable: perilaku_menyontek
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Hipotesis Pertama

Dari tabel 4.15. diketahui ternyata nilai signifikansi t untuk variabel jenis kelamin sebesar 0,009<
0,05 dengan koefisien beta -1,195 sehingga artinya hipotesis pertama pada penelitian ini diterima.
Jadi jenis kelamin berpengaruh negatif terhadap perilaku menyontek. Dan berdasarkan tabel
compare means, ditinjau dari jenis kelamin, variabel perilaku menyontek pria 30,6 dan wanita 29,7.

Sehingga pria kecenderungan menyonteknya lebih tinggi daripada wanita.

Hipotesis Kedua

Dari tabel 4.15. Diketahui ternyata nilai signifikansi t untuk variabel relativisme sebesar 0,000<
0,05 dengan koefisien beta 0,382 sehingga artinya hipotesis kedua pada penelitian ini diterima.
Jadi relativisme berpengaruh positif terhadap perilaku menyontek. Relativisme yang tinggi artinya
mahasiswa menganggap menyontek biasa saja, standar maoral tergantung pada situasi atau kondisi

yang terjadi sehingga semakin tinggi relativisme maka akan semmakin tinggi perilaku menyontek

Hipotesis Ketiga

Dari tabel 4.15. Diketahui ternyata nilai signifikansi t untuk variabel idealisme sebesar 0,020< 0,05
dengan koefisien beta -0,203 artinya hipotesis ketiga pada penelitian ini diterima. Jadi idealisme
berpengaruh negatif terhadap perilaku menyontek. Semakin tinggi idealisme akan menurunkan

perilaku menyontek pada mahasiswa, Artinya semakin mahasiswa memiliki sikap yang mematuhi
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standard moral yang berlaku dan tidak berani melakukan perbuatan yang merugikan orang lain maka

semakin rendah perilaku menyonteknya
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4.3. Pembahasan
4.3.1. Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap Perilaku Menyontek Pada Mahasiswa Akuntansi

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa H1 diterima. Diketahui ternyata nilai signifikansi t
untuk variabel jenis kelamin sebesar 0,009< 0,05. Jadi jenis kelamin berpengaruh negatif terhadap
perilaku menyontek.

Pria dan wanita memiliki pandangan, cara berpikir dan berperilaku yang berbeda. Perbedaan
cara berfikir dan perilaku seseorang akan menimbulkan pemahaman dan tingkat kemampuan pria
dan wanita dalam pengambilan keputusan dengan kesadaran akan nilai-nilai etika atau moral juga
berbeda. Sesuai dengan teori academic cheating dimana adanya kecenderungan perilaku melakukan
kecurangan yang dilakukan baik oleh mahasiswa pria maupun wanit maka mereka akan melakukan
perilaku mencontek.

Semakin bertambahnya jumlah mahasiswa akuntansi wanita membuat aktif dalam bidang
akademik maupun non akademik dikarenakan wanita berusaha untuk menggerakkan emansipasi
wanita untuk bisa melakukan apa yang pria bisa lakukan, seperti dengan memiliki pendidikan yang
sama dengan pria. Perbedaan nilai-nilai dan persepsi mahasiswa akuntansi pria dan wanita
menimbulkan pembuatan keputusan etis dalam menghadapi dilema etika yang berbeda. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh jenis kelamin terhadap perilaku menyontek pada
mahasiswa.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ballantine dkk (2014) menyatakan

bahwa ada pengaruh antara jenis kelamin terhadap perilaku menyontek pada mahasiswa.
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4.3.2. Pengaruh Tingkat Relativisme Terhadap Perilaku Menyontek Pada Mahasiswa

Akuntansi

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa H2 diterima. Diketahui ternyata nilai signifikansi t
untuk variabel relativisme sebesar 0,000< 0,05 sehingga artinya hipotesis kedua pada penelitian ini
diterima. Jadi relativisme berpengaruh positif terhadap perilaku menyontek. Mahasiswa dengan
tingkat relativisme yang tinggi cenderung akan melakukan kecurangan akademik. Kecurangan
akademik merupakan tindakan yang dianggap tidak bermoral dan tidak beretika di dalam
lingkungan akademik.

Penelitian ini didukung oleh Balantine dkk (2014) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif
tingkat relativisme terhadap perilaku menyontek pada mahasiswa akuntansi. Hal ini juga didukung

oleh penelitian Chan and Leung (2006).

4.3.3. Pengaruh Tingkat  Idealisme Terhadap Perilaku Menyontek Pada Mahasiswa
Akuntansi

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa H2 diterima. Diketahui ternyata nilai signifikansi t
untuk variabel idealisme sebesar 0,020< 0,05 artinya hipotesis ketiga pada penelitian ini diterima.
Jadi idealisme berpengaruh negatif terhadap perilaku menyontek. Mahasiswa yang bersifat idealis
cenderung memberikan tanggapan atau persepsi ketidaksetujuan terhadap perilaku tidak etis.
Artinya, seseorang dengan idealisme yang tinggi, maka persepsi etisnya semakin tinggi sehingga
akan menurunkan perilaku menyonteknya.

Perilaku dan sikap dapat dikatakan sebagai keinginan yang dimiliki. Aturan sosial ini mampu

memiliki sebuah konsekuensi pada perilaku. Teori ini mampu menjelaskan idealisme yang dimiliki
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seseorang inidividu. Seorang individu yang idealis akan menghindari berbagai tindakan yang dapat
menyakiti maupun merugikan orang disekitarnya dan seseorang yang idealis mempunyai prinsip
bahwa merugikan individu lain adalah hal yang selalu dapat dihindari dan mereka tidak akan
melakukan tindakan yang mengarah pada tindakan yang berkonsekuensi negatif. Individu yang
idealis akan sangat memegang teguh perilaku etis di dalam profesi yang mereka jalankan
(Communale, 2006). Penelitian yang dilakukan olehDzakirin (2013)mahasiswa dengan idelisme
tinggi akan menilai perilaku tidak etis akuntan secara lebih tegas. Forsyth (1980) hal tersebut dapat
terjadi akibat pemahaman mahasiswa mengenai etika dan proses pembelajaran etika yang efektif,

Penelitian ini sejalan dengan Balantine dkk (2014) menyatakan bahwa terdapat negatif tingkat
idealisme terhadap perilaku menyontek pada mahasiswa akuntansi. Hal ini juga didukung oleh
penelitian Chan and Leung (2006).

Penelitian ini memiliki implikasi antara lain adalah mendukung penelitian sebalumnya yang
dilakukan oleh Balantine dkk (2014) dan Chan and Leung (2006). Selain itu juga memiliki implikasi
bahwa bagi pihak fakultas dan Progdi Akuntansi Universitas di Semraang dapat menurunkan
perilaku mencontek mahasiswanya dengan cara memberikan seminar atau sarasehan sehingga
meningkatkan idealisme dan menurunkan relativisme mahasiswanya sehingga dapat bertindak lebih

etis dikemudian hari.
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